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ABSTRAK

Efek Antijamur Ekstrak Etil Asetat dan Ekstrak Metanol Daun Kamboja 
Merah (Plumeria rubra L.) terhadap Pertumbuhan 

Candida albicans secara in vitro 
(Fahrizal Dwiano Putra, Januari 2012,78 halaman)

Latar Belakang: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etil 
asetat dan ekstrak methanol daun kamboja merah (Plumeria rubra L.) memiliki 
aktivitas antijamur terhadap Candida albicans sebagai penyebab kandidiasis; 
menentukan ekstrak mana yang paling efektif; dan menentukan konsentrasi 
hambat minimumnya.

Metode: Jenis penelitian ini bersifat eksperimen laboratorium dengan desain 
Pos t tes t Only Control group design. Ekstrak daun kamboja merah didapatkan 
melalui proses maserasi secara bertingkat menggunakan 2 jenis pelarut yaitu 
etilasetat, dan metanol. Kedua ekstrak ini kemudian diuji aktivitas antijamumya 
terhadap Candida albicans dengan metode cakram Kirby-Bauer. Data selanjutnya 
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS versi 18.

Hasil: Baik ekstrak etil asetat maupun ekstrak methanol dari daun kamboja merah 
mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans. Keduanya memiliki 
efektifitas yang sama pada uji pendahuluan dengan konsentrasi 0,1 gr/ml yang 
menghasilkan diameter zona hambat rata-rata 7,4 ± 1,333 mm pada ekstrak etil 
asetat dan 7,32 ± 0,986 mm pada ekstrak metanol. Konsentrasi hambat minimum 
(KHM) untuk ekstrak etil asetat adalah sebesar 0,02 gr/ml dan untuk ekstrak 
methanol adalah sebesar 0,03 gr/ml. Pada ekstrak etil asetat, besarnya konsentrasi 
memiliki korelasi yang berkekuatan sedang terhadap zona dengan nilai r = 0,394 
namun korelasi tersebut tidak signifikan karena nilai signifikansinya (p) = 0,131 
(p > 0,05). Sedangkan pada ekstrak methanol, korelasinya kuat dengan nilai 
r = 0,744 dan nilai signifikansi (p) = 0,000

Kesimpulan: Baik ekstrak etil asetat maupun ekstrak methanol dari daun 
kamboja merah memiliki aktifi tas antijamur terhadap pertumbuhan Candida 
albicans pada media Sabouroud Dextrose Agar.

Kata Kunci: Ekstrak, daun kamboja merah, maserasi, antijamur, Candida 
albicans, konsentrasi hambat minimum
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ABSTRACT

In Vitro Test of Antifungal EfTect of Plumeria rubra L. Leaves Extract 
Against Candida albicans9 Growth 

(Fahrizal Dwiano Putra, January 2012, 78 pages)

Background: This research was conducted to know whether Plumeria rubra 
leaves extract has antifungal activity against Candida albicans causing 
candidiasis; to know wich extract has better effect against Candida albicans 
growth; and to assess The Minimum lnhibitory Concentration (MIC).

Methods: This research was designed as laboratory experimental, using Posttest 
Only Control group design. Plumeria leaves extract was obtained by multilevel 
maceration method using two solvents, consist aethyl acetat, and methanol. Then, 
extract was tested to perform antifungal activity against Candida albicans using 
Kirby-Bauer Disc Method and then the result was statistically analyzed by SPSS 
version 18 for Windows.

Results: Both of Plumeria rubra leaves extract from aethylacetat and methanol 
solvents can inhibit the Candida albicans growth in the Sabouroud Dextrose Agar 
medium. And both of them have the same effectiveness in term of antifungal 
activity in inhibiting the Candida albicans growth. The minimum inhibitory 
concentration (MIC) for aetil acetat extract is 0,02 gr/ml; and for methanol 
extract is 0,03 gr/ml. The concentration of aetyl acetat extract has an average 
level of correlation to the inhibitory zone diameter according to its Pearson 
correlation value (r = 0,394); but this correlation is not significant based on its 
significant value (p = 0,131) while the concentration of methanol extract has a 
strong level of correlation to the inhibitory zone diameter with its Pearson 
correlation value (r) 0,744 and significant value (p) — 0,000.

Conclusion: Both of Plumeria rubra leaves extract from aethyl acetat and 
methanol solvents has antifungal activity in inhibiting Candida albicans growth in 
Sabouroud Dextrose Agar media.

Keywords: Extract, Plumeria rubra leaves, maceration, antifungal, Candida 
albicans, minimum inhibitory concentration.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Kandidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh kandida. Genus 

Candida merupakan jamur yang biasa ditemukan di rongga mulut orang normal, 

kulit, saluran pernafasan, saluran pencernaan dan genitalia wanita. Pada keadaan 

normal, jamur ini hidup sebagai flora normal tanpa menimbulkan gejala. Infeksi 

kandida dapat teijadi secara endogen maupun eksogen atau secara kontak 

langsung. Infeksi endogen terkait dengan keberadaan kandida sebagai saprofit. 

Pada keadaan tertentu, dapat teijadi perubahan sifat jamur tersebut dari saprofit 
menjadi patogen, sehingga jamur ini dikenal sebagai jamur opurtunistik1. Candida 

dianggap sebagai spesies patogen dan menjadi penyebab utamaalbicans 

kandidiasis2.

Kandidiasis vulvovaginal merupakan salah satu penyakit infeksi tersering 

pada organ genitalia wanita dan menjadi keluhan yang umum pada wanita3. 

Sekitar tiga perempat dari seluruh wanita setidaknya mengalami satu episode 

kandidiasis vulvovaginal selama masa hidupnya4. Di Amerika Serikat, vaginitis 

yang disebabkan kandida menjadi penyakit infeksi vagina tersering kedua. Selama 

usia produktif, 75% perempuan mengalami setidaknya satu episode kadidiasis 

vulvovaginal (vulvovaginal candidiasis/WC) dan 40%-50% dari angka tersebut 
mengalami infeksi kembali (Hurley R dan De Lovouise, 1979)3. Saat ini 

diperkirakan 50% wanita usia akademis memiliki episode kandidiasis5.

Antimikotik golongan azole merupakan obat yang disarankan untuk 

pengobatan kandidiasis6. Ketokonazole adalah salah satu obat golongan azole 

yang paling sering digunakan dalam pengobatan kandidiasis vulvovaginal7, dan 

dahulu merupakan obat lini pertama6. Penggunaannya perlu dibatasi karena efek 

samping hepatotoksiknya. Sebagai alternatif digunakan fluconazole, itrakonazole 

atau klotrimazole. Akan tetapi semua antijamur golongan azole tetap dapat 

menyebabkan peningkatan kasus asimtomatis pada uji fungsi hati dan pada

1
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• • 8beberapa kasus yang jarang, obat-obat ini dapat menyebabkan hepatitis . 
Ditambah pula harga obat-obat ini masih tergolong mahal. Oleh karena itu, perlu 

dicari obat alternatif yang murah dan aman.
Dalam pengobatan tradisional Indonesia telah dikenal berbagai jenis 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai antimikroba berdasarkan pengalaman 

empiris. Bagian tanaman yang digunakan dapat berupa akar, rimpang, buah, daun 

hingga bunga. Menurut Novitasari, penggunaan tanaman sebagai obat tradisional 
ini menjadi semakin popular saat ini dengan pertimbangan harga yang murah, 
mudah didapat dan bisa diracik sendiri9.

Kamboja merah (Plumeria rubra L.) merupakan salah satu tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit infeksi. Tidak banyak 

literatur yang mengungkapkan penggunaan tanaman kamboja sebagai antijamur, 
khususnya di Indonesia. Penggunaan kamboja merah (.Plumeria rubra L.) sebagai 
antijamur mungkin lebih dikenal oleh masyarakat Bali. Kamboja termasuk 

kedalam 168 jenis tanaman yang telah diinventarisasikan sebagai tanaman obat 
tradisional masyarakat Bali. Merdana mengatakan bahwa masyarakat Bali telah 

menggunakan tanaman kamboja merah bersama berbagai jenis tanaman lainnya 

untuk infeksi kulit oleh bakteri dan jamur10.
Kebanyakan literatur mengungkapkan kegunaan berbagai bagian tumbuhan 

kamboja sebagai obat antibakteri, khususnya untuk pengobatan gonorrhea dan 

frambusia10,11. Akan tetapi, beberapa penelitian telah mengungkap potensi 

antijamur pada ekstrak tanaman kamboja. Kuigoua dan kawan-kawan pada 

penelitiannya di tahun 2010 telah menguji kandungan dari kulit batang tumbuhan 

ini dan mendapatkan setidaknya dua belas dari tiga belas zat yang diuji berperan 

dalam aktivitas antimikroba, termasuk antijamur12 Sementara Egwaikhide 

mengatakan bahwa bahwa ekstrak metanol daun kamboja mengandung tannin, 
phlobatanin, saponin, flavonoid, steroid, gula reduksi, karbonil dan alkaloid13. 
Zat-zat tersebut berguna tidak hanya dalam pengobatan infeksi oleh bakteri, 

juga untuk infeksi oleh jamur14. Adapun Irawati dalam laporan 

penelitiannya menyatakan bahwa getah putih pada tumbuhan genus Plumeria ini 
mengandung senyawa sejenis karet, triterpenoid amyrin, lupeol, kautscuk dan

namun
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damar serta pada minyak menguapnya mengandung geramol, sitronellol, linallol, 
famesol dan fenetilalkohol yang bersifat antijamur15.

Tannin diduga dapat mengkerutkan dinding ataupun membran sel jamur 

yang menyebabkan permeabilitasnya terganggu16. Sementara flavonoid memiliki 
kemampuan membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang 

mengganggu integritas membran sel fungi17, dan alkaloid diduga memiliki 
mekanisme yang mengganggu komponen penyusun glukan pada jamur sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh18. Ketiganya menyebabkan 

kerusakan dan gangguan fungsi pada membran sel jamur. Kerusakan membran sel 
ini menyebabkan tidak teijadinya respirasi sel sehingga energy untuk transfor 

aktif menjadi tidak tercukupi dan pada akhirnya sel tidak dapat melakukan 

aktivitas hidup, pertumbuhannya terganggu atau bahkan mati19. Adapun minyak 

atsiri berperan sebagai antijamur dengan cara menghambat biosintesa protein dan 

asam nukleat, gangguan pada pembentukan protein dan asam nukleat akan 

mengakibatkan kerusakan total pada sel jamur70.
Sulaiman bersama rekan-rekannya telah meneliti aktivitas anti mikroba pada 

kamboja di tahun 2008. Mereka menguji aktivitas antimikroba dari minyak atsiri 
tiga spesies Plumeria yang tumbuh di Malaysia, termasuk Plumeri rubra L., 
terhadap beberapa spesies bakteri dan jamur secara in vitro. Ekstrak minyak atsiri 
didapat melalui proses destilasi uap. Sebanyak 2 pl ekstrak yang diuji 
menggunakan metode difusi agar terhadap Candida albicans menghasilkan zona 

hambat berdiameter 7,2 ± 0,3 mm21.
Penelitian lebih lanjut mengenai efek antijamur dari ekstrak daun kamboja 

(Plumeria rubra L.) perlu dilakukan, khususnya pada kandungan selain minyak 

atsiri dari ekstrak daun kamboja. Kandungan tersebut dapat berupa senyawa- 

senyawa-senyawa polar, semi polar dan non polar. Pada umumnya, senyawa polar 

diekstrak menggunakan pelarut metanol, senyawa semi polar diekstrak 

menggunakan etil asetat dan senyawa non polar diekstrak menggunakan n- 

heksana. Pada penelitian ini ekstrak yang diuji adalah ekstrak etil asetat dan 

ekstrak metanol untuk mengetahui aktifitas antijamumya terhadap Candida 

albicans secara in vitro. Mengingat berdasarkan literatur yang aHq zat-zat
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antijamur pada daun kamboja merah bersifat semi polar dan polar. Ekstrak daun 

kamboja didapat dari proses ekstraksi menggunakan metode maserasi bertingkat.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

■ Apakah ekstrak daun kamboja dapat digunakan sebagai bahan anti jamur 

terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.

13. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas ekstrak daun kamboja 

sebagai antijamur terhadap Candida albican.

1.3.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini secara khusus bertujuan:

1. Mengetahui ekstrak daun kamboja (Plumeria rubra L.) yang paling 

efektif menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.

2. Mendapatkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak 

senyawa antijamur daun kamboja (Plumeria rubra L.) terhadap 

pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.

3. Mengetahui nilai korelasi antara konsentrasi ekstrak dan diameter 

zona hambat yang terbentuk.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Mendapatkan bukti ilmiah dan menambah pengetahuan bagi peneliti 

tentang efek antijamur ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat daun 

kamboja merah {Plumeria rubra).

2. Memberi kontribusi terhadap kepustakaan ilmiah Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya mengenai manfaat tanaman herbal untuk pengobatan 

serta bermanfaat bagi adik-adik tingkat untuk melakukan penelitian di
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bidang pengobatan herbal dan menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya
3. Menjadi sumber informasi dan sumber ilmiah bagi masyarakat tentang 

manfaat penggunaan daun kamboja (Plumeria rubra L.) sebagai obat 
antijamur yang dapat dikembangkan sebagai obat kandidiasis.
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